BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Peneliti pada bab ini akan menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Selain itu, peneliti juga
mengemukakan beberapa saran yang berpedoman pada hasil penelitan sebagai
bahan acuan bagi peserta diklat tentang hubungan antara kinerja guru dengan

prestasi belajar pada Program Diklat Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif.

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan dari

permasalahan penelitian yang dikemukakan, yaitu:

1. Kinerja guru SMK Negeri 8 Kodya Bandung pada Mata Diklat Perbaikan
Sistem Kelistrikan Otomotif menurut persepsi siswa pada kompetensi
pemasangan, pengujian, dan perbaikan sistem penerangan dan wiring semester
genap tahun ajaran 2006/2007 dengan menggunakan Kurikilum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), didapat nilai rata-rata 50,22. Nilai tersebut bila
dihubungkan dengan table 4.3, maka kinerja guru menurut persepsi siswa
dikategorikan pada kinerja yang cukup.

2. Prestasi belajar siswa SMK Negeri 8 Kodya Bandung pada Mata Diklat
Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif kompetensi pemasangan, pengujian,
dan perbaikan sistem penerangan dan wiring semester genap tahun ajaran

2006/2007 dengan menggunakan Kurikilum Tingkat Satuan Pendidikan
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(KTSP), didapat nilai rata-rata 50. Nilai tersebut bila dihubungkan dengan
table 4.6, maka prestasi siswa dikategorikan pada prestasi belajar siswa yang
cukup.

3. Pada Perhitunga koefisien korelasi diperoleh nilai 0,112, Dari harga tersebut,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa antara persepsi siswa tentang kinerja
guru dan prestasi belajar terdapat hubungan yang berarti dan arah hubungan
yang positif. Sedangkan berdasarkan uji linieritas, diperoleh suatu persamaan
yaitu Y =45+ 0,11 X . Persamaan ini membuktikan bahwa ada ketergantungan
prestasi belajar terhadap persepsi siswa tentang kinerja guru dan secara berarti
dapat digunakan untuk prediksi rata-rata Y apabila X diketahui. Setiap
peningkatan prestasi belajar peserta diklat dalam program diklat Perbaikan
Sistem Kelistrikan Otomotif tergantung dari persepsi siswa tentang kinerja
gury kinerja guru dalam program diklat Perbaikan Sistem Kelistrikan
Otomotif, tetapi peningkatan dari prestasi siswa tersebut nilainya rendah
karena konstanta dari persepsi tentang kinerja guru nilainya kecil. Sehingga
dapat dikatakan terdapat hubungan yang positif tetapi tidak signifikan antara

persepsi siswa tentang kinerja guru dengan prestasi belajar siswa.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil temuan di atas, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan
untuk meningkatkan kinerja guru sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta diklat pada program diklat Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif, antara

lain:
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Untuk meneliti tingkat kinerja guru, melalui teknik angket, sebaiknya angket
itu ditujukan pada pimpinan atau orang yang mengetahui betul tentang kinerja
schari-hari dari guru yang bersangkutan

Pihak SMK Negeri 8 Kodya Bandung harus dapat mengantisipasi penyebab
tinggi rendahnya prestasi belajar peserta diklat, minimal dilihat kinerja guru
di sekolahnya.

Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya melibatkan lebih banyak variabel lain
yang mungkin memiliki hubungan dengan kinerja guru dan prestasi belajar

serta mempertajam teknik analisis statistiknya.






